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Lampiran 2. Prosedur Analisa 

1.1. Analisa % Pengendapan 

a. Sampel susu kedelai jagung diukur sebanyak 10 ml menggunakan 

gelas ukur. 

b. Sampel susu kedelai jagung tersebut dituangkan ke dalam tabung 

reaksi alas datar yang telah dibilas dengan air panas. 

c. Sampel yang telah dituang dalam tabung reaksi alas datar ditutup 

rapat dengan aluminium foil. 

d. Tabung reaksi dimasukkan dalam refrigerator. 

e. % pengendapan dihitung berdasarkan perbandingan tinggi endapan 

(X) yang terbentuk pada dasar tabung reaksi alas datar dengan 

tinggi cairan pada tabung (Y) 

tinggi endapan (X) 
% pengendapan = x 100% 

tinggi cairan (Y) 

1.2. Analisa Viskositas dengan Viskometer Digital 

a. Spindel no.1 dipasang pada viskosimeter digital merek Brookfield 

model DV-E. 

b. Susu kedelaijagung dimasukkan dalam gelas beker 500 mL. 

c. Gelas beker berisi larutan sampel tersebut diletakkan di bagian 

bawah alat viskosimeter, kemudian spindel diturunkan hingga 

terendam dalam larutan minuman sampai pada garis batas spindel. 

Spindel harus berada pada posisi tengah dari larutan. 

d. Tombol kecepatan putar dipilih, kemudian viskosimeter 

dinyalakan, jika nilai % yang keluar pada display berkisar 10-



38 

100% maka kecepatan putar yang dipilih telah benar. Bila nilai % 

tidak berkisar antara 10-100% atau bila muncul tanda error pada 

display, maka kecepatan putaran harus diubah. 

e. Spindel dibiarkan berputar selama 30 detik, kemudian besarnya 

kecepatan putar, nilai % dan nilai Vikositas yang keluar pada layar 

display dicatat. 

1.3. Analisa Total Padatan Terlarut (Ranganna, 1986) 

a. Sampel susu kedelai jagung dipipet dan dituangkan ke atas prisma 

refraktometer sebanyak ± 3 tetes 

b. Arahkan refraktometer pada sumber cahaya dan lakukan 

pengamatan total padatan terlarut. 

c. Perbedaan terang gelap pada lensa akan terlihat dan skala pada 

perpotongan garis terse but menunjukkan nilai total padatan terlarut 

sampe!. 
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Lampiran 3. Contoh Kuisioner Organoleptik 

Nama 
Tanggal 
Pengujian 

Kuisioner Vji Kesukaan Susu Kedelai lagung 

Warna 

Di hadapan Saudara disajikan 6 (enam) macam sampel susu 
kedelai jagung. Saudara diminta untuk memberikan garis tanda vertikal (I) 
pada skala garis untuk setiap parameter berdasarkan kesukaan Saudara 
terhadap sam pel terse but. 

651 ......... I ......... I ......... 

292 ......... I ......... I ......... 

904 ......... I ......... I ......... 

167 ......... I ......... I ......... 

814 ......... I ......... I ......... 

923 ......... I ......... I ......... 

Keterangan skala sebagai berikut: 
I : amat sangat tidak suka 
2 : sangat tidak suka 
3 : tidak suka 
4 : agak tidak suka 
5 : netral 
6 : agak suka 
7 : suka 
8 : sangat suka 
9 : amat sangat suka 
Komentar: 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

......... I ......... I ......... I ......... I ........ I 
5 9 

......... I ......... I ......... I ......... I ........ I 
5 9 

......... I ........ I ......... I .. ....... I ........ I 
5 9 

......... I ........ I ......... I .. ....... I ........ I 
5 9 

......... I ........ I ......... I .. ....... I ........ I 
5 9 

......... I ........ I ......... I .. ....... I ........ I 
5 9 
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Lampiran 4. Vji Pembobo!an 

Menuru! DeGarmo, et a1 (1993), ada beberapa model pengganti 

(compensatory models) yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi 

keputusan terbaik dari beberapa macam sifat atau parameter. Salah satu 

model yang bisa dipakai untuk mengevaluasi perlakuan apa yang terbaik 

adalah dengan metode additive weighting. Adapun tahapan additive 

weighting yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Setiap parameter diberikan bobot nilai relatif dengan angka yang 

berurutan 1. 2, 3 ... dan seterusnya dengan angka yang lebih besar 

menunjukkan semakin penting nilai parameter tersebut. Bobot nilai 

disesuaikan dengan tingkat kepentingan setiap parameter, yaitu 

kesukaan pane lis pada pengujian organoleptik, yaitu kesukaan terhadap 

warna, kekentalan dan rasa serta pengujian sifat fisik % pengendapan 

yang berpengaruh pada kualitas produk. 

2. Mencari bobot normal tiap parameter dengan cara membagi nilai bobot 

relatif tiap parameter dengan total bobot relatif dari semua parameter 

terse but. 

3. Perhitungan nilai dari tiap parameter pada tiap perlakuan dengan 

mengalikan bobot normal dengan nilai tak berdimensi setiap parameter 

pada tiap perlakuan. Perhitungan nilai tak berdimensi ini dibagi menjadi 

2 kondisi, yaitu kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan 

dan kondisi dimana nilai terendah yang justru diinginkan. Rumus yang 

digunakan adalah: 

a. Kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan 

nilaiperlakuan - nilai perlakuan terburuk 
Nilai tak berdimensi ~ ---'----------'---------

nilaiperlakuan terbaik - nilai perlakuan terburuk 

b. Kondisi dimana nilai yang lebih rendah yang diinginkan 
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nilai perlakuan terburuk - nilai perlakuan 
Nilai tak berdimensi ~ ----'--------------'-----

nilaiperlakuan terburuk - nilaiperlakuan terbaik 

4. Perhitungan nilai hasil dengan mengalikan nilai bobot normal dengan 

nilai tak berdimensi dari setiap parameter pada masing-masing 

perlakuan. 

5. Perhitungan total nilai hasil untuk mencari nilai tertinggi dari semua 

perlakuan. Perlakuan dengan total nilai hasil tertinggi ditetapkan sebagai 

perlakuan terbaik. 

Pembobotan nilai relatif dari parameter pada pengujian ini yaitu: uji 

organoleptik warna (I), rasa (3), kekentalan (4), dan % pengendapan (5) 
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Lampiran 2. Prosedur Analisa 

1.1. Analisa % Pengendapan 

a. Sampel susu kedelai jagung diukur sebanyak 10 ml menggunakan 

gelas ukur. 

b. Sampel susu kedelai jagung tersebut dituangkan ke dalam tabung 

reaksi alas datar yang telah dibilas dengan air panas. 

c. Sampel yang telah dituang dalam tabung reaksi alas datar ditutup 

rapat dengan aluminium foil. 

d. Tabung reaksi dimasukkan dalam refrigerator. 

e. % pengendapan dihitung berdasarkan perbandingan tinggi endapan 

(X) yang terbentuk pada dasar tabung reaksi alas datar dengan 

tinggi cairan pada tabung (Y) 

tinggi endapan (X) 
% pengendapan = x 100% 

tinggi cairan (Y) 

1.2. Analisa Viskositas dengan Viskometer Digital 

a. Spindel no.1 dipasang pada viskosimeter digital merek Brookfield 

model DV-E. 

b. Susu kedelaijagung dimasukkan dalam gelas beker 500 mL. 

c. Gelas beker berisi larutan sampel tersebut diletakkan di bagian 

bawah alat viskosimeter, kemudian spindel diturunkan hingga 

terendam dalam larutan minuman sampai pada garis batas spindel. 

Spindel harus berada pada posisi tengah dari larutan. 

d. Tombol kecepatan putar dipilih, kemudian viskosimeter 

dinyalakan, jika nilai % yang keluar pada display berkisar 10-
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100% maka kecepatan putar yang dipilih telah benar. Bila nilai % 

tidak berkisar antara 10-100% atau bila muncul tanda error pada 

display, maka kecepatan putaran harus diubah. 

e. Spindel dibiarkan berputar selama 30 detik, kemudian besarnya 

kecepatan putar, nilai % dan nilai Vikositas yang keluar pada layar 

display dicatat. 

1.3. Analisa Total Padatan Terlarut (Ranganna, 1986) 

a. Sampel susu kedelai jagung dipipet dan dituangkan ke atas prisma 

refraktometer sebanyak ± 3 tetes 

b. Arahkan refraktometer pada sumber cahaya dan lakukan 

pengamatan total padatan terlarut. 

c. Perbedaan terang gelap pada lensa akan terlihat dan skala pada 

perpotongan garis terse but menunjukkan nilai total padatan terlarut 

sampe!. 
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Di hadapan Saudara disajikan 6 (enam) macam sampel susu 
kedelai jagung. Saudara diminta untuk memberikan garis tanda vertikal (I) 
pada skala garis untuk setiap parameter berdasarkan kesukaan Saudara 
terhadap sam pel terse but. 

651 ......... I ......... I ......... 

292 ......... I ......... I ......... 

904 ......... I ......... I ......... 

167 ......... I ......... I ......... 

814 ......... I ......... I ......... 

923 ......... I ......... I ......... 

Keterangan skala sebagai berikut: 
I : amat sangat tidak suka 
2 : sangat tidak suka 
3 : tidak suka 
4 : agak tidak suka 
5 : netral 

Komentar: 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

......... 
5 

......... 
5 

......... 
5 

......... 
5 

......... 
5 

......... 
5 

I ......... I ......... 

I ......... I ......... 

I ........ I ......... 

I ........ I ......... 

I ........ I ......... 

I ........ I ......... 

6 : agak suka 
7 : suka 

I ......... 

I ......... 

I .. ....... 

I .. ....... 

I .. ....... 

I .. ....... 

8 : sangat suka 
9 : amat sangat suka 

I ........ I 
9 

I ........ I 
9 

I ........ I 
9 

I ........ I 
9 

I ........ I 
9 

I ........ I 
9 
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Lampiran 4. Vji Pembobo!an 

Menuru! DeGarmo, et a1 (1993), ada beberapa model pengganti 

(compensatory models) yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi 

keputusan terbaik dari beberapa macam sifat atau parameter. Salah satu 

model yang bisa dipakai untuk mengevaluasi perlakuan apa yang terbaik 

adalah dengan metode additive weighting. Adapun tahapan additive 

weighting yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Setiap parameter diberikan bobot nilai relatif dengan angka yang 

berurutan 1. 2, 3 ... dan seterusnya dengan angka yang lebih besar 

menunjukkan semakin penting nilai parameter tersebut. Bobot nilai 

disesuaikan dengan tingkat kepentingan setiap parameter, yaitu 

kesukaan pane lis pada pengujian organoleptik, yaitu kesukaan terhadap 

warna, kekentalan dan rasa serta pengujian sifat fisik % pengendapan 

yang berpengaruh pada kualitas produk. 

2. Mencari bobot normal tiap parameter dengan cara membagi nilai bobot 

relatif tiap parameter dengan total bobot relatif dari semua parameter 

terse but. 

3. Perhitungan nilai dari tiap parameter pada tiap perlakuan dengan 

mengalikan bobot normal dengan nilai tak berdimensi setiap parameter 

pada tiap perlakuan. Perhitungan nilai tak berdimensi ini dibagi menjadi 

2 kondisi, yaitu kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan 

dan kondisi dimana nilai terendah yang justru diinginkan. Rumus yang 

digunakan adalah: 

a. Kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan 

nilaiperlakuan - nilai perlakuan terburuk 
Nilai tak berdimensi ~ ---'----------'---------

nilaiperlakuan terbaik - nilai perlakuan terburuk 

b. Kondisi dimana nilai yang lebih rendah yang diinginkan 
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nilai perlakuan terburuk - nilai perlakuan 
Nilai tak berdimensi ~ ----'-------------'-----

nilaiperlakuan terburuk - nilaiperlakuan terbaik 

4. Perhitungan nilai hasil dengan mengalikan nilai bobot normal dengan 

nilai tak berdimensi dari setiap parameter pada masing-masing 

perlakuan. 

5. Perhitungan total nilai hasil untuk mencari nilai tertinggi dari semua 

perlakuan. Perlakuan dengan total nilai hasil tertinggi ditetapkan sebagai 

perlakuan terbaik. 

Pembobotan nilai relatif dari parameter pada pengujian ini yaitu: uji 

organoleptik warna (I), rasa (3), kekentalan (4), dan % pengendapan (5) 
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